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Abstrak		

Hipertensi	ialah	kasus	atau	permasalahan	yang	sering	dialami	oleh	masyarakat,	baik	muda	ataupun	tua	yang	
salahsatu	penyebabnya	ialah	perubahan	gaya	hidup.	Dari	faktor	lain	ialah	faktor	keturunan,	di	setiap	rumah	
sakit	 di	 Indonesia	 jumlah	 kasus	 hipertensi	 yang	 paling	 banyak	 ialah	 disebabkan	 perubahan	 gaya	 hidup.	
Kerjasama	 warga	 dan	 pusat	 pelayanan	 kesehatan	 sangat	 dibutuhkan	 dalam	 kegiatan	 pengabdian	
masyarakat	 ini,	agar	 terwujud	pengabdian	yang	baik	dan	terorganisir.	 	Didalam	pengabdian	 ini	pengabdi	
memberikan	pengabdian	kepada	lanjut	usia	yang	terkena	hipertensi.	Di	dalam	pengabdian	masyarakat	ini	
tidak	 terlalu	 banyak	 responden,	 melainkan	 hanya	 10	 responden	 yang	 terlibat.	 Warga	 yang	 mengalami	
tekanan	 darah	 tinggi	 akan	 diberikan	 penjelasan	 terkait	 penyebab	 dan	 penanganan	 non	 medis	 atau	
pengobatan	 komplementer.	 disaat	 setelah	 selesai	 diberikan	 terapi	 komplementer,	 warga	 mengalami	
penurunan	tekanan	darah.	Bisa	disimpulkan	bahwa	terapi	bekam	basah	bisa	diberikan	kepada	warga	yang	
mengalami	hipertensi.		
	
Kata	kunci:	bekam	basah,	hipertensi,	lansia	
		
	

Abstract		
Hypertension	is	a	non-communicable	disease	that	many	Indonesian	people	suffer	from.	Collaboration	between	
the	community	or	health	cadres	in	coordination	with	local	health	centers	is	very	effective	in	managing	non-
communicable	 diseases	 such	as	 hypertension.	 Cupping	 therapy	 is	 an	 intervention	proven	 to	 be	 effective	 in	
lowering	patient	blood	pressure.	This	 study	aims	 to	manage	hypertension	 cases	using	 complementary	wet	
cupping	therapy.	This	community	service	activity	focuses	on	the	management	of	hypertension	in	the	elderly.	
The	subjects	provided	with	services	in	this	activity	are	elderly	people	with	hypertension.	The	subjects	in	this	
activity	 were	 10	 residents.	 The	 subject	 selection	 method	 was	 carried	 out	 using	 non-probability	 sampling	
techniques.	The	implementation	phase	of	the	activity	began	with	a	visit	to	the	Patrang	District	Health	Center	
to	 map	 areas	 with	 a	 high	 incidence	 of	 hypertension.	 The	 Community	 Health	 Center	 and	 the	 activity	
implementation	 team	 visited	 the	 target	 areas	 to	 conduct	 home	 visits	 and	 screen	 for	 new	 cases	 in	 the	
community.	 Identified	 hypertension	 sufferers	 are	 given	 information	 about	 the	 health	 problems	 they	 are	
experiencing	and	given	cupping,	as	a	complementary	 therapy.	After	being	given	complementary	measures,	
there	was	 a	 decrease	 in	 the	 average	 blood	 pressure	 of	 hypertensive	 sufferers.	 So	 it	 can	 be	 concluded	 that	
complementary	measures	can	be	utilized	in	managing	hypertension	cases	in	the	community.	
	
Keywords:	wet	cupping,	hypertension,	elderly,	complementary	therapy	

1.	PENDAHULUAN		

Hipertensi	ialah	aspek	efek	utama	terbentuknya	penyakit	kardiovaskuler	serta	jadi	salah	
satu	beban	kesehatan	global	 yang	 sangat	berarti	 sebab	permasalahan	kardiovaskuler	 ialah	
penyumbang	kematian	paling	tinggi	di	dunia	tercantum	di	Indonesia.	Hipertensi	timbul	tanpa	
ciri	 serta	 indikasi	 sehingga	 penderita	 tidak	 menyadari	 hadapi	 hipertensi	 dan	 tidak	
melaksanakan	 pengobatan.	 Komplikasi	 infark	miokard,	 stroke,	 kandas	 ginjal,	 serta	 apalagi	
kematian	bisa	terjalin	apabila	hipertensi	tidak	ditemukan	dari	dini	dan	diatasi	secara	benar	
[1].	 Hipertensi	 merupakan	 kondisi	 dimana	 seseorang	 penderita	 hadapi	 kenaikan	 tekanan	
darah	secara	selalu	serta	berlangsung	lama	yang	diakibatkan	sebab	kenaikan	kinerja	jantung	
memompa	 darah	 dalam	 penuhi	 kebutuhan	 oksigen	 serta	 nutrisi	 dalam	 badan	 [2].	
Penyembuhan	yang	lain	bisa	dicoba	dengan	pengobatan	komplementer.	Dikala	ini	pengobatan	
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komplementer	banyak	dibesarkan	dalam	dunia	keperawatan.	Pengobatan	komplementer	non	
invasif	semacam	rendam	air	hangat	serta	pemberian	aroma	pengobatan	efisien	merendahkan	
tekanan	darah.	Pengobatan	komplementer	lain	yang	bisa	diberikan	ialah	pengobatan	bekam.	
Pengobatan	 bekam	 dipecah	 2	 ialah	 bekam	 kering	 serta	 bekam	 basah.	 Bekam	 basah	
menambahkan	sayatan	ataupun	 tusukan-	 tusukan	kecil	di	permukaan	kulit.	 Lewat	 tusukan	
kulit	tersebut	darah	dikeluarkan	dengan	alat	tertentu	[3].	

Prevalensi	 pengidap	 Hipertensi	 di	 Indonesia	 bagi	 Tubuh	 Riset	 serta	 Pengembangan	
Kesehatan	 (BalitBanKes)	 lewat	 informasi	 hasil	 Studi	 Kesehatan	 Bawah	 (Riskesdas)	 2018	
dikala	ini	sebanyak	34,	1%	dimana	hadapi	peningkatan	dari	angka	lebih	dahulu	di	tahun	2013	
ialah	sebanyak	25,	8%	4.	Bersumber	pada	laporan	Kementerian	Kesehatan	Republik	Indonesia	
permasalahan	paling	tinggi	hipertensi	merupakan	provinsi	Sulawesi	Utara	dengan	presentasi	
sebanyak	13,	2%	[4].	Dilaporkan	kalau	tingginya	prevalensi	hipertensi	pada	pengidap	diabet	
berisiko	4-	5	kali	selaku	pemicu	kematian	pada	penderita	jantung	koroner	serta	stroke.	Banyak	
riset	yang	meyakinkan	kalau	hipertensi	berkaitan	dengan	pola	hidup,	yang	sepatutnya	bisa	
dicegah.	Hasil	Riskesdas	2018	menampilkan	kalau	prevalensi	hipertensi	naik	dari	25,	8%	pada	
2013	 jadi	 34,	 1%	 pada	 2018	 [5].	 Penyakit	 hipertensi	 di	 Indonesia	 padatahun	 2018	 sudah	
menggapai	34,	1%.	Hipertensi	yang	tidak	diatasi	ataupun	tidak	dikontrol	dengan	baik	selaku	
aspek	resiko	munculnya	penyakit	stroke,	infark	miokard,	kandas	jantung,	demensia,	kandas	
gijal,	serta	kebutaan	[6].	

Mayoritas	pengidap	hipertensi	tidak	terdiagnosis	serta	tidak	menyadari	kalau	mereka	
mengidap	 hipertensi.	 Rendahnya	 mengkonsumsi	 obat	 pada	 pengidap	 hipertensi	 membuat	
tekanan	 darah	 tidak	 terkendali.	 Dampak	 jangka	 panjangnya	 dapat	 berisiko	 penyakit	
kardiovaskular,	 kandas	ginjal,	 stroke,	 apalagi	 kematian.	Riset	 ini	 bertujuan	buat	mengenali	
prevalensi	hipertensi	yang	diaganosis,	penyembuhan,	terkendali	serta	aspek	resiko	hipertensi	
pada	umur	produktif	di	Indonesia	[7].	Aspek	resiko	terdiri	dari	2,	ialah	aspek	yang	tidak	bisa	
diganti	semacam	umur,	tipe	kelamin,	serta	genetik.	Sebaliknya	aspek	yang	bisa	diganti	ialah	
perilaku	hidup	tidak	sehat	semacam	pemakaian	tembakau,	pengaturan	makanan	yang	tidak	
baik	semacam	kurang	mengkonsumsi	buah	dan	sayur	dan	mengkonsumsi	manis	dan	lemak	
secara	 berlebihan,	 kegemukan,	 kurang	 berolahraga,	 mengkonsumsi	 minuman	 keras	
berlebihan,	 serta	 stres.	 Tekanan	 pikiran	 ialah	 aspek	 resiko	 utama	 hipertensi	 yang	 dapat	
dipertimbangkan	dalam	riset	buat	hasil	yang	lebih	baik	[8].	

Secara	 universal,	 penyembuhan	 hipertensi	 bisa	 dibedakan	 jadi	 2	 pendekatan,	 yaitu	
pendekatan	secara	kimiawi	dan	non	kimiawi.	Bermacam	usaha	yang	dihasilkan	pendekatan	
non	 kimiawi	 untuk	 hipertensi	 yang	meliputi	 modifikasi	 life	 style,	 penurunan	 berat	 tubuh,	
latihan	raga/	senam	dengan	teratur,	menyudahi	merokok,	konsumsi	buah-buahan	serta	sayur,	
pengurangan	alkohol,	kontrol	konsumsi	natrium	serta	suplemen	kalium.	Salah	satu	program	
atau	 kegiatan	 untuk	 mengatasi	 masalah	 hipertensi	 merupakan	 pemberian	 pembelajaran	
kesehatan	 ataupun	bimbingan	 tentang	 hipertensi	 [9].	 Khasiat	 bekam	pada	 hipertensi	 ialah	
suatu	 proses	 menurunkan	 kerja	 otak	 secara	 terus	 menerus	 dan	 membantu	 pengontrolan	
kandungan	hormon	aldosteron	yang	ada	didalam	sistem	saraf.	Perihal	tersebut	dapat	memicu	
sekresi	enzim	yang	berperan	sebagai	sistem	angiotensin	renin	yang	bisa	menurunkan	secara	
signifikan	volume	darah,	dan	juga	menghasilkan	oksida	nitrat	yang	baik	yang	berfungsi	dalam	
pelebaran	pembuluh	darah	sehingga	penurunan	tekanan	darah	bisa	terkendali	dengan	baik.	
Tidak	 hanya	 itu,	 watak	 pengobatan	 preventif,	 dari	 peristiwa	 hipertensi	 sangatlah	 kokoh	
sehingga	sangat	disarankan	selaku	suatu	pengobatan	komplementer	dari	penangkalan	serta	
penyembuhan	hipertensi	[10].		

2.	METODE		

Aktivitas	 dedikasi	 kepada	 penduduk	 ini	mengacu	 ke	 penanganan	 penyakit	 tekanan	
darah	pada	manusia	usia	lanjut.	Variabel	yang	dipakai	ialah	penilaian	tekanan	darah	manula.	
Pengukuran	 tekanan	 darah	 dicoba	 saat	 sebelum	 serta	 sehabis	 dicoba	 pengobatan	
komplementer	bekam	basah.	Mitra	dalam	aktivitas	dedikasi	warga	ini	merupakan	Puskesmas	
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Kecamatan	 Patrang	 Jember	 serta	Organisasi	 Kesehatan	 yang	 terlibat	 di	 Jember	 yaitu	 PPNI.	
Pihak	 Puskesmas	 berfungsi	 selaku	 owner	 daerah	 binaan	 serta	 pengelola	 permasalahan	
Kesehatan	 yang	 terdapat	 di	 warga	 cocok	 dengan	 daerah	 binaan.	 PPNI	 Kabupaten	 Jember	
berfungsi	 selaku	koordinator	 tingkatan	wilayah	bekerjasama	dengan	bermacam	pihak	baik	
dari	dalam	ataupun	dari	luar	wilayah	buat	pengelolaan	permasalahan	kesehatan	penduduk	di	
wilayah	Gebang.	

Warga	didalam	pengabdian	masyarakat	 ini	merupakan	 lanjut	usia	yang	mempunyai	
tekanan	darah	 rendah.	Didalam	pengabdian	 ini	 kriteria	 inklusinya	 ialah:	 hipertensi	 dengan	
gaya	pola	hidup	(primer),	umur	46	tahun,	mempunyai	tekanan	sistolik	140mmHg,	siap	untuk	
dilakukan	terapi	bekam	basah.	Untuk	kriteria	eksklusi	ialah	yang	mempunyai	kegawatan	pada	
lanjut	usia.	Didalam	pengabdian	ini	responden	berjumlah	10	warga	dengan	total	sampling.	Alat	
ukur	yang	digunakan	didalam	pengabdian	ini	ialah	alat	cup	bekam,	tissue,	minyak	zaitun	serta	
spignomanomater	digital	yang	akan	digunakan.	Para	responden	disarankan	tidak	untuk	makan	
setidaknya	2	jam	sebelum	terapi	bekam	dimulai	[11].	Pengabdi	melakukan	intervensi	15-20	
menit	untuk	prosedur	bekam	[12].	

Warga	atau	responden	yang	mempunyai	penyakit	hipertensi	harus	segera	diatasi,	agar	
tekanan	 darahnya	 tetap	 stabil	 dan	 mencegah	 komplikasi	 yang	 akan	 terjadi.	 Pengabdi	
memberikan	 penjelasan	 secara	 singkat	 dan	 jelas	 keseluruh	 warga,	 agar	 pesan	 yang	
disampaikan	 bisa	 diterima	 dengan	 baik.	 Responden	 yang	 bersedia	 akan	 mengisi	 lembar	
persetujuan	 dan	 tanda	 tangan	 dilembaran	 yang	 diberikan	 dari	 pengabdi.	 Pengabdi	
merahasiakan	seluruh	privasi	responden	atas	dasar	informasi	yang	sudah	diterima	[13]...	

	

3.	HASIL	DAN	PEMBAHASAN		

Aktivitas	 permasalahan	 kesehatan	 hipertensi	 yang	 dirasakan	 oleh	 warga	 memakai	
pengobatan	tradisional.	Pelaksanaan	pengobatan	tradisional	bermanfaat	untuk	warga	selaku	
langkah	promotif	buat	warga	yang	tidak	hadapi	hipertensi	serta	langkah	bimbingan	buat	warga	
yang	mempunyai	resiko	hipertensi	[14].	Kegiatan	ini	diawali	datang	ke	puskesmas	kecamatan	
Patrang	untuk	mengumpulkan	informasi	dan	bukti	yang	lain	guna	mendukung	data	responden	
yang	 mengalami	 hipertensi.	 Berdasarkan	 hasil	 diskusi	 dengan	 responden	 bahwa	 penyakit	
hipertensi	daridulu	hingga	saat	ini	pasti	selalu	ada.	Oleh	karena	itu	pihak	puskesmas	Patrang	
mengecek	secara	langsung	ke	2	RT	dengan	mendatangi	ke	rumah	warga	secara	langsung	untuk	
memastikan	datanya	sesuai	atau	tidak.	Saat	visit	eke	rumah	warga,	warga	menyambut	kami	
dengan	 baik	 dan	 aktif	 bertanya.	 Bukan	 hanya	 itu	 kami	 juga	 melakukan	 atau	 memberikan	
penjelasan	atau	edukasi	kesehatan	kepada	warga.	Harapan	kami	kepada	warga	yang	terkena	
hipertensi	 adalah	 warga	 dapat	 memahami	 apa	 yang	 disampaikan	 oleh	 pengabdi,	 petugas	
kesehatan	 atau	 puskesmas.	 Kegiatan	 ini	 berjalan	 dengan	 baik,	 sesuai	 dengan	 rencana	 dan	
kooperatif	[15].		

Berdasarkan	 temuan	 hasil	 diskusi	 dengan	 warga,	 bahwa	 warga	 dulunya	 sering	
mengkonsumsi	makanan	yang	tinggi	garam,	dan	jika	makan	tidak	memperhatikan	makanan	itu	
baik	atau	tidak.	Dari	paper	lain	menyebutkan	bahwa	makan	-	makanan	yang	tinggi	garam	akan	
memicu	atau	memunculkan	 tekanan	darah	 tinggi	 [16].	 	 Terapi	bekam	yang	diintervensikan	
kepada	 warga	 adalah	 bekam	 basah	 dengan	 pukul	 kayu	 rotan.	 Dari	 hasil	 penelitian	 lain	
menyebutkan	bahwa	bekam	basah	ini	bisa	menstabilkan	hipertensi	[17].	Dari	penelitian	lain	
mengungkapkan	bekam	basah	ini	aman	dan	nyaman	digunakan	oleh	warga	atau	masyarakat	
[18].		

Berdasarkan	 penelitian	 lain	 menyatakan	 bahwa	 bekam	 basah	 ini	 dengan	 cara	
penyedotan	 dapat	meningkatkan	 rotasi	 peredaran	 darah	 yang	 ada	 didalam	 tubuh	manusia	
yaitu	darah	perifer	dan	meningkatkan	daya	tahan	tubuh	[19].	
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Gambar	1.	Pendataan	dan	pengukuran	tekanan	darah		
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

Gambar	2.	Pengukuran	tekanan	darah	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

Gambar	3.	Terapi	komplementer	(bekam)	
	
	

	
Bekam	 berfungsi	 untuk	 merangsang	 reseptor	 dengan	 pengecilan	 serta	 pelebaran	

pembuluh	 darah	 (baroreseptor)	 sehingga	 pembuluh	 darah	 dapat	 merespon	 bermacam	
rangsangan	 yang	dapat	meningkatkan	 kepekaannya	 terhadap	 faktor-faktor	 pemicu	hipertensi.	
Jadi	bagi	riset	 ini	dipaparkan	 jika	pengobatan	bekam	bisa	menenangkan	sistem	saraf	simpatik	
atau	otak	kita	[20].	
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4.	KESIMPULAN		

Penyakit	tekanan	darah	ialah	salah	satu	penyakit	tidak	meluas	yang	kerap	terjalin	pada	
lanjut	usia.	Pengelolaan	permasalahan	 tekanan	darah	bisa	dicoba	oleh	 tenaga	Kesehatan	serta	
warga	 lewat	 pelaksanaan	 pengobatan	 komplementer.	 Pengobatan	 komplementer	 yang	 bisa	
dimanfaatkan	 dimasyarakat	 buat	 menanggulangi	 permasalahan	 tekanan	 darah	 antara	 lain:	
pengobatan	bekam,	relaksasi	serta	akupresur.	
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